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R&D HARUS BERORIENTASI PADA 
DAYA SAING BANGSA à KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

2

Jadi bukan research for the sake of research



R&D	SUMBER	INOVASI
Tujuan riset à menciptakan inovasi dan invensi. 

Apakah hasil riset bisa masuk kategori invesi or inovasi
ditentukan oleh komunitas global terkait, melalui

mekanisme peer review di jurnal ilmiah yang diakui
komunitas. Sehingga jurnal bukan sekedar alat diseminasi

saja, tetapi sebagai filter atas substansi hasil riset.

Mendorong produktifitas dosen-peneliti.



INDIKATOR	R&D
1. Publikasi à mencapai 9.989 (TA 2916) à TA 2017 harus lebih tinggi lagi, dan

2019 harus bisa menjadi juara Asean.
2. Kekayaan Intelektual àTarget Capaian Patent 2016 adalah 1.735 dan tercapai

1.960. Tahun 2017 harus lebih banyak lagi karena UU 13/2016 tentang Paten yang 
berpihak ke Peneliti telah selesai.

3. Prototipe Industri. Tahun 2017 harus lebih ditingkatkan hasil penelitian yang 
mencapai TRL lebih dari 7, agar stok inovasi yang siap didorong ke industri lebih
banyak.

R&D HASILKAN INVENSI & INOVASI UTK KEMANFAATAN BAGI MASYARAKAT



PENYESUAIAN	SKEMA	RISET
Harus dibuaT

skema riset yang	sederhana,	
mudah diakses oleh peneliti

(yang	heterogen jenjangnya),	
dan buka peluang baru

tapi terukur hasilnya (TRL),	dan
bertanggungjawab (output	base)



No SKEMA	PENELITIAN	SEBELUMNYA No SKEMA	PENELITIAN	2017

1 Penelitian Fundamental	(PF) 1 Penelitian Kerjasama Luar Negeri (PKLN)

2 PenelitianKerjasama Luar Negeri danPublikasi Internasional (PKLN) 2 Penelitian Berbasis Kompetensi (PBK)

3 Penelitian Berbasis Kompetensi (PBK) 3 Penelitian Strategis Nasional	(PSN)

4 Penelitian Produk Terapan(PPT) 4 Penelitian Unggulan StrategisNasional	 (PUSN)

5 Penelitian Strategis Nasional	(STRANAS) 5 Penelitian Penciptaan dan Penyajian Seni (P3S)

6 Penelitian Sosial,	Humaniora dan Pendidikan (PSHP) 6 Penelitian Dosen Pemula (PDP)	

7 Penelitian Penciptaan dan Penyajian Seni (P3S) 7 Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi	(PKAPT)

8 Penelitian MP3EI	(MP3EI) 8 Penelitian Tim	Pascasarjana (PTP)

9 Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi	(PUPT) 9 Penelitian Disertasi Doktor (PDD)

10 Riset Andalan Perguruan Tinggi	dan Industri (RAPID) 10 Penelitian Pendidikan Magister	Menuju Doktor untuk Sarjana Unggul
(PMDSU)

11 Penelitian Unggulan StrategisNasional	 (PUSNAS) 11 Penelitian Pascadoktor (PPD)

12 Penelitian Dosen Pemula (PDP)	 12 Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi	(PDUPT)	

13 Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi	(PEKERTI) 13 Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi	(PTUPT)	

14 Penelitian Tim	Pascasarjana (PPS) 14 Penelitian Pengembangan Unggulan Perguruan Tinggi	(PPUPT)	

15 Penelitian Disertasi Doktor (PDD)

16 Penelitian Pendidikan Magister	Menuju Doktor untuk Sarjana
Unggul (PMDSU)

17 Penelitian Pascadoktor (PPD)



PENELITIAN TIM PASCA SARJANA (PTP)

Luaran Wajib1
• Artikel dimuat di jurnal ilmiah internasional

bereputasi sekurang-kurangnya satu judul per tahun

Luaran Tambahan2
• Artikel di proseding, naskah pembicara kunci, HKI, 

TTG, Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ 
Rekayasa Sosial, atau Buku

Meningkatkan kemampuan
mahasiswa pascasarjana dalam
meneliti, melakukan publikasi, 
dan menyelesaikan tugas
akhirnya

1. Ketua peneliti bergelar doktor
2. Anggota peneliti sebanyak 1-2 orang
3. Salah satu anggota peneliti harus

bergelar doktor

PENELITIAN 
PENINGKATAN KAPASITAS

PENGUSUL
Mandiri Utama Madya Binaan

√ √ √ -
Jangka Waktu Pendanaan

2-3 Tahun SBK Penelitian Dasar/ Terapan

TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9

Target Tingkat Kesiapan
Teknologi √ √ √ √

Dimungkinkan
mahasiswa yang 

dibimbing oleh pengusul
merupakan mahasiswa

doctor by research



PENYESUAIAN	SKEMA	RISET

skema riset dikaitkan (bagian strategi)	
mendorong klaster riset
(mandiri,	utama,	madya,	binaan)	

untuk mendorong PT	
yang	punya pasion ke riset
(tidak perlu semua harus hebat risetnya,	

tapi ada yang	hebat pendidikannya,	dan ada yang	hebat abdimasnya)



Kategori Penelitian Skema
Pengelolaan

Kelompok Perguruan Tinggi 
Pengusul

Kompetitif
Nasional

Desentralisasi Mandiri Utama Madya Binaan

A. SKEMA KOMPETITIF NASIONAL

Penelitian Dasar
Penelitian Kerja Sama Luar Negeri (PKLN) √ - √ √ √ √

Penelitian Berbasis Kompetensi (PBK) √ - √ √ √ √

Penelitian Terapan
Penelitian Strategis Nasiona (PSN) √ - √ √ √ √

Penelitian  Penciptaan dan Penyajian Seni (P3S) √ - √ √ √ √

Penelitian Unggulan Strategis Nasional (PUSN) √ - √ √ √ -

Penelitian Peningkatan
Kapasitas

Penelitian Dosen Pemula (PDP) √ - - - V √

Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi 
(PKPT)

√ - - - V √

Penelitian Tim Pascasarjana (PTP) √ - √ √ √ -
Penelitian Disertasi Doktor (PDD) √ - √ √ √ √

Penelitian Pendidikan Magister menuju Doktor
untuk Sarjana Unggul (PMSDU)

√ - √ √ - -

Penelitian Pascadoktor (PPD) √ - √ √ √ √

A. SKEMA DESENTRALISASI

Penelitian Unggulan
Perguruan Tinggi

Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi 
(PDUPT)

- √ √ √ √ -

Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi 
(PTUPT)

- √ √ √ √ -

Penelitian Pengembangan Unggulan Perguruan 
Tinggi (PPUPT)

- √ √ √ √ -

PENGELOLAAN



HASIL KAJIAN KLASTERISASI RISET
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Nilai Bobot Output Riset

Indeks Kekuatan Klaster Riset Pangan = 4,95

Sumber: Dtjen Penguatan Risbang,  tahun 2017



PENYESUAIAN	SKEMA	RISET

untuk itu perlu diatur regulasinya
(PMK	106,	Permen 69,	Panduan Edisi XI)

menyadari keterbatasan
harus fokus dan sinerjik

disusun RIRN



KERANGKA
RENCANA INDUK RISET NASIONAL 2017-2045

KONSEP UTUH 
RENCANA INDUK RISET NASIONAL 2017-2045

PERPRES
RENCANA INDUK RISET NASIONAL

(Strategis Dan Jangka Panjang)
{ Ps 4 (1) UUD 1945 è Atributif Presiden }

PERMEN
Prioritas Riset Nasional

(Teknis dan Jangka Menengah)

PERMEN
Tatacara dan Penyusunan

PRN

ISI
1. Visi; 
2. Misi; 
3. Tujuan; 
4. Sasaran; 
5. Strategi Riset Nasional; dan
6. Perencanaan Riset Nasional (Bidang

Riset, Kelompok Makro Riset, Indikator
Capaian Sasaran, Strategi Pencapaian
Indikator). 

ISI
1. Fokus Riset untuk setiap bidang Riset;
2. Tema Riset;
3. Topik Riset;
4. Institusi Pelaksana;
5. Target Capaian; dan 
6. Rencana Alokasi Anggaran.



Perpres Permen

Bidang
Riset

Kelompok Makro
Riset

Indikator Capaian

Strategi Pencapaian Indikator

PR
N

Fokus Riset >> Tema Riset >> 
Topik Riset >> Target Capaian

Institusi Pelaksana

Rencana Alokasi Anggaran

RI
RN

Visi,Misi,Tujuan, 
dan Sasaran

Strategi Riset
Nasional

Perencanaan
Riset Nasional

HIERARKI TERMINOLOGI DALAM RIRN  
BIDANGàFOKUSàTEMAàTOPIK à TARGET

Bidang Riset (sd 2045) >> Fokus Riset (5 tahunan)>> Tema
Riset >> Topik Riset >> Target Capaian

Kelompok Makro Riset (klasifikasi riset lintas bidang riset berdasar 3 
kriteria –nilai tambah, daya ungkit, tk kompleksitas-)



FOKUS RISET (FR) PANGAN - PERTANIAN sd 2019

§ Penguatan agroindustry 
berbahan baku sumber daya
local

§ Teknologi iradiasi pengawetan
hasil pertanian

§ Diversifikasi dan hilirisasi
produk pertanian , 
perkebunan, peternakan dan
perikanan

§ Pertanian lahan sub-optimal basah
§ Potensi tumbuhan dataran rendah kering sebagai

sumber pangan
§ Optimasi system pertanian tropis

§ Pendukung kemandirian pangan (PAJALE) dan tanaman
perkebunan

§ Kemandirian pangan komoditas ruminansia
§ Kemandirian pangan komoditas perairan
§ Efisiensi rantai nilai hasil pertanian, perkebunan, peternakan

dan perikanan

§ Pemanfaatan teknik radiasi
untuk pencarian galur mutan
unggul

§ Pemuliaan tanaman dengan
teknologi berbasis
bioteknologi

§ Pemuliaan tanaman teknik
konvensional

TEMA

TOPIK

SUB-TOPIK



FR KESEHATAN - OBAT sd 2019

§ Penguasaan produksi vaksin utama
(hepatitis, dengue)

§ Penguasaan sel punca (stem cell)
§ Penguasaan produk biosimilar dan

produk darah

§ Pengembangan in vivo diagnostic (IVD) untuk
deteksi penyakit infeksi

§ Pengembangan in vivo diagnostic (IVD) untuk
penyakit degenerative

§ Pengembangan alat elektromedik

§ Pengembangan fitofarmaka
berbasis sumber daya local

§ Bahan baku obat kimia
§ Saintifikasi jamu & herbal, 

teknologi produksi pigmen
alami



PENYESUAIAN	SKEMA	RISET

setelah riset ???
publikasi !!!!	…dst

regulasi untuk dorong publikasi
(Permen 20/2017;	Permen 44/2015)

cukup kah???
buat wahana science	&	technology	index

sinta



KEBUTUHAN	JURNAL

vUntuk publikasi Lektor Kepala dan mahasiswa S2 
diperkirakan perlu Jurnal Nasional terakreditasi 7.817 
(diasumsikan mtiap LK dan S2 publikasi satu paper satu penulis),

v Jumlah Jurnal yang Terakreditasi Nasional 471,
v Jumlah Jurnal yang Terindeks Global (scopus) 28,
a. Jumlah Jurnal Nasional yang secara konsisten telah

terbit berkala dalam 2 tahun terakhir sebanyak 7.641,
b. Dari jumlah Jurnal tersebut yang telah siap diakselerasi

pada Semester Pertama TA 2017 sebanyak 1.047 -1.600.
Sumber : Analisis, 2017



PROGRAM	AKSELERASI	JURNAL
v Sistem Akreditasi Jurnal Nasional (Perditjendikti 1/2014) hanya punya 2 kelas

(Kelas A dengan Nilai Akreditasi 85-100, dan Kelas B dengan Nilai 70-85).
v Untuk mengakselerasi jumlah Jurnal yang dibutuhkan akan segera dibuat (TA 2017) 

Sistem Grading Baru dengan 6 Kelas (Klaster), berikut:
NO KLASTER KRITERIA

1 Sinta -1 Jurnal terakreditasi A dengan nilai 85-100, atau terindeks di Scopus

2 Sinta -2 Jurnal terakreditasi B dengan nilai 70-85

3 Sinta -3 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai 60-70

4 Sinta -4 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai 50-60

5 Sinta -5 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai 40-50

6 Sinta -6 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai 30-40



PROGRAM	KEMANDIRIAN	PUBLIKASI

Kalau kita ingin memiliki wahana Publikasi Global	yang	
mandiri dan kredibel mari dukung dan segera daftarkan

diri anda di	SINTA.

Caranya ???	
Buka internet,	ketik alamat
sinta.ristekdikti.go.id

….Semoga Tuhan YME	meridloi upaya bersama ini….



SINTA	– SCIENCE	&	TECHNOLGY	INDEX

PENGEMBANG SCIENCE AND 
TECHNOLOGY INDEX

(SINTA)  BERSAMA UAD, UNISULA, DAN 
LIPI YANG DILAUNCH DI YOGYA SAAT 
RAKORNAS BULAN JANUARI 2017 LALU

sinta.ristekdikti.go.id

Pendaftaran
SINTA



sinta.ristekdikti.go.id

SINTA 
SCORE

Pada SINTA terdapat sistem
indeksasi (SINTA SCORE), 

ada informasi INDEK 
SCOPUS, INDEK GOOGLE 

SCHOLAR, dsb

SINTA	– SCIENCE	&	TECHNOLGY	INDEX



Pada SINTA terdapat juga
informasi tentang JURNAL 

ARTICLE, BOOK CHAPTERS, 
CONFERENCE PAPER, dan juga

RELASI ANTAR PENULIS….

sinta.ristekdikti.go.id
SINTA	– SCIENCE	&	TECHNOLGY	INDEX



Pada SINTA terdapat juga informasi
tentang PROFILE JURNAL, 

PENERBITAN JURNAL…termasuk
LIST JURNAL AKREDITASI Sinta-1 

sd Sinta-6 (sedang dideveloped)

sinta.ristekdikti.go.id
SINTA	– SCIENCE	&	TECHNOLGY	INDEX





KEBIJAKAN	R&D

R&D

UU 12/12
UU 18/2002

R&D

Permenristekdikti
20/2017

RaPerpres 54/2010

Permenristekdikti
44/2013

PMK 106/2016

Permenristekdikti 69/2016

Panduan Edisi XI

UU 13/2016

PP 45/2016

SINTA

PMK 72/2015

Raperpres
RIRN

Permenristekdikti 42/2016

DSB

HULU

HILIR



HASIL KAJIAN KLASTERISASI RISET
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Sumber: Dtjen Penguatan Risbang,  tahun 2017


